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SUMMARY

DHARMA SHINTARIA. The Effect of Package Material and Seed Aging Period

Linn.). (Supervised byThe Seed Quality of Jarak Pagar (Jatropha 

FIRDAUS SULAIMAN and ANDI WIJAYA).

curcason

The objective of the experiment was to evaluate the effect of package 

material and seed aging period on the seeds quality of jarak pagar (Jatropha curcas

Linn.).

The observation was conducted at Laboratorium of Seed Technology, Faculty

of Agriculture, Sriwijaya Univercity, started from March to June 2007.

The experiment was arranged in Completely Randomized Block Design in

factorial treatment with two factors and three replications. First factor was package

material (K) that consisted of plastics package (Ki), package from ‘goni’ sack (K2),

package from ‘blacu’ (K3), can (K4), and bottle (K5). The second factor was seed

aging period (L) that consisted of one month (Li), two months (L2), three months

(L3), and four months (L4).

The observed parameters were seed moisture content (%), germination rate 

(% per day), seed germination (%), seedling dried weight (g), and deviation of 

seedling height (o2).

The result showed that the package from ‘blacu’ (K3) gave the best result for 

seed quality than the other package, the seed aging period for one month (Li) gave 

the best result for seed quality, and combination between the package from ‘blacu’



to seed(K3) with the seed aging period for four months (L4) gave the best result 

germination.



RINGKASAN

DHARMA SHINTARIA. Pengaruh Bahan Kemasan dan Lama Simpan terhadap 

Mutu Benih Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn.). (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN dan ANDI WIJAYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan kemasan dan lama 

simpan terhadap mutu benih jarak pagar {Jatropha curcas Linn.).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Jurusan 

Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, pada bulan Maret 

sampai dengan Juni 2007.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), yang disusun secara faktorial, dengan dua faktor perlakuan dan 

tiga ulangan. Perlakuan tersebut adalah kemasan penyimpanan (K) yaitu kantong 

plastik (Ki), kantong dari karung goni (K2), kantong dari kain blacu (K3), kaleng 

(K4), botol (K5), dan lama penyimpanan (L) yaitu satu bulan (Li), dua bulan (L2), 

tiga bulan (L3), dan empat bulan (L4).

Peubah yang diamati adalah kadar air benih (%), kecepatan tumbuh benih (% 

per hari), daya kecambah benih (%), berat kering kecambah (g), dan keragaman 

tinggi kecambah (o2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih yang disimpan di dalam kemasan 

kain blacu (K3) memberikan hasil mutu benih yang terbaik, penyimpanan selama 

satu bulan (L|) memberikan hasil mutu benih yang terbaik, dan kombinasi antara



kemasan kain blacu (K3) dengan penyimpanan selama empat bulan (L4) memberikan

hasil daya berkecambah yang terbaik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan alternatif untuk dikembangkan sebagai solusi saat harga bahan bakar 

minyak (BBM) mulai naik adalah biodiesel. Jarak pagar merupakan salah satu 

komoditas yang dikembangkan sebagai bahan baku energi alternatif, karena sifat biji 

jarak pagar yang tidak dapat dimakan {non eadible) sehingga tidak akan bersaing 

dengan keperluan konsumsi. Keistimewaan tanaman jarak pagar yang lainnya adalah 

relatif mudah dibudidayakan oleh petani, dapat ditanam sebagai batas kebun, pola 

pertanamannya dapat dilakukan secara monokultur ataupun tumpang sari, cocok 

untuk dibudidayakan di daerah beriklim kering dan dapat tumbuh di daerah maijinal

(Hasnam dan Mahmud, 2006).

Perbanyakan tanaman jarak pagar sampai saat ini masih menggunakan benih,

di samping perbanyakan yang menggunakan setek. Bahkan dengan adanya 

perubahan perhatian para penanam tanaman jarak pagar dari perbanyakan vegetatif 

ke perbanyakan generatif (benih), terutama semenjak adanya pengembangan benih 

hibrid yang dapat menghasilkan tanaman berproduksi tinggi, tahan hama penyakit, 

dan tahan terhadap kekeringan serta curah hujan yang tinggi, akan meningkatkan 

permintaan akan benih (Mardjono, 2000).

Jatropha curcas Linn. adalah tanaman tahunan sehingga harus berhati-hati 

memilih benih karena kesalahan dalamdalam penggunaan benih akan 

berakibat pada penurunan produktivitas, kualitas hasil serta ketahanan hama dan

penyakit (Sudjindro, 2006).

1
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Sukarman dan Maharani (2003), mengungkapkan bahwa produksi benih 

berkualitas merupakan proses yang panjang dimulai dari pemilihan bahan tanam, 

pemeliharaan tanaman, panen serta penanganan setelah panen, maka dari itu 

benih perlu dilakukan secara khusus dan serius, 

keterlambatan dalam penanganan benih akan menyebabkan daya berkecambah 

Penanganan benih mencakup kegiatan pemanenan, pengeringan, 

pemilahan (grading), perlakuan benih (seed treatment), pengemasan, penyimpanan 

dan pengujian. Syah (2006), melaporkan biji jarak pagar tidak dapat disimpan terlalu 

lama, jika disimpan lebih dari 15 bulan, daya berkecambahnya akan kurang dari

Kelalaian ataupenanganan

menurun.

50%.

Prihandana dan Hendroko (2006), melaporkan bahwa sama halnya dengan

benih kakao ataupun karet, benih jarak pagar termasuk benih rekalsitran karena 

termasuk keluarga getah-getahan (Euphorbiaceae). Benih rekalsitran mempunyai

sifat tidak terlalu lama tahan disimpan karena viabilitas benih akan cepat mengalami

penurunan. Menurut Sudjindro (2006) dalam penelitiannya melaporkan bahwa benih

jarak pagar dapat disimpan dalam waktu ± 2 bulan dan masih mampu berkecambah

di atas standar normal (80%).

Kandungan air benih selama penyimpanan merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap daya hidup benih. Benih jarak pagar pada saat dipanen 

biasanya memiliki kandungan air lebih dari 12%, untuk dapat mempertahankan 

viabilitas maksimumnya maka kandungan air tersebut harus diturunkan terlebih 

dahulu sebelum disimpan (Sudjindro, 2006). Menurut Sutopo (1998) kadar air 

optimal untuk penyimpanan benih jangka panjang pada umumnya adalah 7 - 9%. 

Weiss (1971) dalam Soenardi (2000) melaporkan bahwa sebaiknya biji jarak
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disimpan apabila kadar airnya sekitar 6 - 7%, menurut Hasnam dan Mahmud (2006) 

dalam penelitiannya melaporkan bahwa untuk mencapai kadar air 6 - 7% diperlukan 

waktu 3 - 4 hari pengeringan bagi benih jarak pagar.

Penelitian mengenai teknik penyimpanan benih rekalsitran telah dilakukan 

pada tanaman karet ataupun kakao. Benih karet mampu disimpan maksimal 21 hari 

setelah dikemas dalam karung goni berukuran 60 x 100 cm (kapasitas 50 kg) untuk 

10.000 biji, benih karet tersebut akan memiliki daya kecambah minimal 85% dengan 

kadar air 25 - 30%. Diketahui pula benih kakao mampu disimpan maksimal 9 hari 

setelah dikemas di dalam kantong plastik dengan ukuran 30 x 20 x 0,1 cm, dengan 

perlakuan benih direndam dalam larutan fungisida. Benih kakao mampu berdaya 

kecambah minimal 80% dengan kadar air minimal 30% (Departemen Pertanian

,2006).

Menurut Justice dan Bass (1990) dalam Mardiani (1996), pada kisaran

tertentu umur penyimpanan benih menurun dengan meningkatnya suhu. Hansen dan

Hunter (1960) dalam Toruan (1986), menyatakan bahwa benih kakao akan

kehilangan viabilitasnya setelah 10 sampai 15 hari pada suhu kamar 27° — 28° C.

Dari hasil percobaan Soedarsono (1976) mengenai penyimpanan dan pengiriman 

benih kakao dalam bentuk biji disimpulkan bahwa dengan waktu penyimpanan 1 

minggu, penyimpanan benih kakao tanpa pulp dalam kantong plastik yang tertutup 

rapat, baik dengan maupun tanpa Dithane M-45 memberikan hasil yang terbaik 

(dengan kadar air ± 50%), diketahui pula benih kakao memerlukan suhu 

penyimpanan yang cocok berkisar 18° - 20° C untuk dapat mempertahankan 

hidupnya, hal ini juga diperkuat oleh penelitian Mardiani (1996) yang menyatakan

r
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bahwa suhu simpan antara 20° — 22° C memberikan pengaruh terbaik bagi viabilitas

benih kakao.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mempelajari pengaruh bahan kemasan dan lama penyimpanan terhadap mutu benih 

jarak pagar (Jatropha curcas Linn.).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan kemasan dan lama

simpan terhadap mutu benih jarak pagar.

C. Hipotesis

Diduga dengan bahan kemasan dan lama simpan yang berbeda, akan

mempengaruhi mutu benih jarak pagar.

r
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